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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1    KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian analisa sifat fisis dan mekanik material pada 

quarry di Kabupaten Lombok Utara sebagai bahan timbunan subgrade jalan 

dapat disimpulkan sebagaai berikut : 

1. Sifat fisis dan mekanis 

a. Pada Quarry Telaga Wareng pengujian sifat fisis diperoleh nilai 

kadar air sebesar 15.71%, berat volume tanah basah 1.33 gr/cm3 dan 

berat volume tanah kering 0,052 gr/cm3, berat jenis tanah (Gs) 2.62 

gr/cm3, batas plastis (PL) nonplastis. Sedangkan untuk pengujian 

sifat mekanis tanah diperoleh nilai pemadatan tanah dengan volume 

berat kering tanah maksimum (ɣd maks) 1.66 gram/cm3 dan kadar air 

optimum (w optimum) 19.34%, CBR tampa rendaman 23.43%, CBR 

rendaman 18.98% >10%. 

b. Pada quarry Bentek pengujian sifat fisis diperoleh nilai kadar air 

sebesar 23.88%, berat volume tanah basah 1.12 gr/cm3 dan berat 

volume tanah kering 0.19 gr/cm3, berat jenis tanah (Gs) 2.46 gr/cm3, 

batas cair tanah (LL) 28.00%, batas plastis (PL) 26.06%, indeks 

plastisitas (IP) 1.94%, batas susut (SL) 11.5%. Sedangkan untuk 

pengujian sifat mekanis tanah diperoleh nilai pemadatan volume 

berat kering tanah maksimum (ɣd maks) 1.40 gram/cm3 dan kadar air 

optimum (w optimum) 29.79%, CBR tampa rendaman 23.43%, CBR 

rendaman 22.54% >10%. 

c. Pada quarry Luk pengujian sifat fisis diperoleh nilai kadar air sebesar 

14.51%, berat volume tanah basah 1.26 gr/cm3 dan berat volume 

tanah kering 0,11gr/cm3, berat jenis tanah (Gs) 2.41 gr/cm3, batas cair 

tanah (LL) 28.00%, batas plastis (PL) 21.90%, indeks plastisitas (IP) 

6.10%, batas susut (SL) 11.5%, persentase persentase lolos saringan 

no.10 sebesar 84.83%, no.40 sebesar 57.51% dan no.200 sebesar 

4.25%, Sedangkan untuk pengujian sifat mekaniks tanah 
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diperolehnilai pemadatan tanah, volume berat kering tanah 

maksimum (ɣd maks) 1.58 gram/cm3 dan kadar air optimum (w 

optimum) 23.55%, CBR tampa rendaman 39.74%, CBR rendaman 

38.55% >10%, maka termaksut timbunan pilihan menurut spesifikasi 

umum Bina Marga tahun 2018. 

2. Tanah galian pada Quarry Telaga Wareng, Quarry Bentek dan Quarry 

Luk telah sesuai dengan Spesifikasi Bina Marga Tahun 2018 karena tidak 

termasuk tanah yang berplastisitas tinggi yang di klasifikasikan sebagai 

A-7-6 menurut system klasifikasi AASTHO, atau sebagai CH menurut 

USCS.  

3. Ketiga sampel tanah Quarry tersebut layak sebagai bahan timbunan 

(subgrade) jalan sesuai dengan Spesifikasi Bina marga tahun 2018. 

 

5.2    Saran  

Saran yang dapat penyusun sampaikan dalam penelitian ini untuk 

menjaga kualitasnya sebagai berikut : 

1. Pada bahan sampel tanah Quarry yang digunakan perlu dilakukan 

pengujian mineral yang terkadung dalam tanah. 

2. Perlu adanya penambahan jenis sampel tanah Quarry selain dari tanah 

berbutir halus dan kasar yang diteliti karena mengacu pada banyaknya 

Quarry yang berada di Kabupaten Lombok Utara. 
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Lampiran 1 

 

Lokasi : Bentek 

      

No Pengujian  B.1 B.2 B.3 

1 Berat Cawan Kosong W1 gram 13.61 14.10 14.66 

2 Berat Cawan + Tanah Basah W2 gram 74.14 73.06 73.07 

3 Berat Cawan + Tanah kering W3 gram 62.27 61.96 61.75 

4 Berat Air A (W2-W3) gram 11.87 11.10 11.32 

5 Berat Tanah Kering B (W3-W1) gram 48.66 47.86 47.09 

6 Kadar Air (%)=A/Bx100 % 24.39 23.19 24.04 

7 Kadar Air Rata-rata(%) % 23.88 

 

Lokasi : Luk 

      

No Pengujian  L.1 L.2 L.3 

1 Berat Cawan Kosong W1 gram 14.75 14.78 14.93 

2 Berat Cawan + Tanah Basah W2 gram 72.75 79.41 79.15 

3 Berat Cawan + Tanah kering W3 gram 65.44 71.01 71.18 

4 Berat Air A (W2-W3) gram 7.31 8.40 7.97 

5 Berat Tanah Kering B (W3-W1) gram 50.69 56.23 56.25 

6 Kadar Air (%)=A/Bx100 % 14.42 14.94 14.17 

7 Kadar Air Rata-rata(%) % 14.51 

 

 

PENGUJIAN KADAR AIR 

Lokasi : Telaga Wareng 

      

No Pengujian  T.1 T.2 T.3 

1 Berat Cawan Kosong W1 gram 13.66 13.72 14.85 

2 Berat Cawan + Tanah Basah W2 gram 81.21 80.40 78.65 

3 Berat Cawan + Tanah kering W3 gram 72.26 71.47 69.66 

4 Berat Air A (W2-W3) gram 8.95 8.93 8.99 

5 Berat Tanah Kering B (W3-W1) gram 58.60 57.75 54.81 

6 Kadar Air (%)=A/Bx100 % 15.27 15.46 16.40 

7 Kadar Air Rata-rata(%) % 15.71 
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Lampiran 2 

PENGUJIAN BERAT VOLUME DAN BERAT ISI TANAH   
      
Lokasi : Telaga Wareng     
W2 = 1981.3 gr 

Pipa Slinder = 150.08 gr 

Berat Tanah =1831.22 gr 

      

No Cincin     Nilai 
 

1 Berat Cincin (W1)     150.08 
 

2 Berat Cincin + Tanah Basah (W2)     1981.3 
 

3 Berat Tanah Basah     1831.22  

4 

Volume tanah basah :    

1373.436 

 
Tinggi (cm) = 15  
Diameter (cm) = 10.8  
Volume tanah basah (cm3) = 1373.436  

5 Berat Isi Tanah Basah (gr/cm3)     1.33  

6 Berat Isi Tanah Kering (gr/cm3)     0.052  

Berat isi tanah basah 

ɣ =  
 
 

 

   = 1.33 

 

Pengujian kadar air tanah silinder 

No Pengujian  T.A T.B T.C 

1 Berat Cawan Kosong W1 gram 13.73 14.22 13.61 

2 Berat Cawan + Tanah Basah W2 gram 77.41 77.22 73.89 

3 Berat Cawan + Tanah kering W3 gram 65.49 64.09 62.24 

4 Berat Air A (W2-W3) gram 11.92 13.13 11.65 

5 Berat Tanah Kering B (W3-W1) gram 51.76 49.87 48.63 

6 Kadar Air (%)=A/Bx100 % 23.03 26.33 23.96 

7 Kadar Air Rata-rata(%) % 24.44 

Berat isi tanah kering 

ɣ =  
 

 

    = 0.052 

 

 

𝑊2 − 𝑊1 

𝑉
 

1981.3 − 150.08

1373.436
 

ɣ𝑤𝑒𝑡

1 + 𝑊
 

1.33

1 + 24.44
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PENGUJIAN BERAT VOLUME DAN BERAT ISI TANAH 

Lokasi : Bentek 

W2 = 1693,5 gr 

Pipa Slinder = 149.5 gr 

Berat Tanah = 1544 gr 
      

No Cincin     Nilai  

1 Berat Cincin (W1)     149.5  

2 Berat Cincin + Tanah Basah (W2)     1693.5  

3 Berat Tanah Basah     1544  

4 

Volume tanah basah :    

1373.436 

 

Tinggi (cm) = 15  

Diameter (cm) = 10.8  

Volume tanah basah (cm3) = 116  

5 Berat Isi Tanah Basah (gr/cm3)     1.12  

6 Berat Isi Tanah Kering (gr/cm3)     0.019  

Berat isi tanah basah 

ɣ =  
 

 

   = 1.12 

 

 

 

Pengujian kadar air tanah silinder 

No Pengujian  B.A B.B B.C 

1 Berat Cawan Kosong W1 gram 13.63 13.66 13.72 

2 Berat Cawan + Tanah Basah W2 gram 59.48 63.78 63.70 

3 Berat Cawan + Tanah kering W3 gram 43.35 44.92 45.69 

4 Berat Air A (W2-W3) gram 16.13 18.86 18.01 

5 Berat Tanah Kering B (W3-W1) gram 29.72 31.26 31.97 

6 Kadar Air (%)=A/Bx100 % 54.27 60.33 56.33 

7 Kadar Air Rata-rata(%) % 56.98 

Berat isi tanah kering 

ɣ  =  
 

 

   = 0.019 

𝑊2 − 𝑊1 

𝑉
 

1693 − 149.5

1373.436
 

ɣ𝑤𝑒𝑡

1 + 𝑊
 

1.12

1 + 56.98
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PENGUJIAN BERAT VOLUME DAN BERAT ISI TANAH 

Lokasi : Luk 

W2 =1884.1 gr 

Pipa Slinder = 150 gr 

Berat Tanah = 1734.1 gr 
     

No Cincin     Nilai 

1 Berat Cincin (W1)     150 

2 Berat Cincin + Tanah Basah (W2)     1884.1 

3 Berat Tanah Basah     h 

4 

Volume tanah basah :    

1373.436 
Tinggi (cm) = 15 

Diameter (cm) = 10.8 

Volume tanah basah (cm3) = 116 

5 Berat Isi Tanah Basah (gr/cm3)     1.26 

6 Berat Isi Tanah Kering (gr/cm3)     0.107 

Berat isi tanah basah 

ɣ =  
 

 

   = 1.26 

 

Pengujian kadar air tanah silinder 

No Pengujian  L.A L.B L.C 

1 Berat Cawan Kosong W1 gram 14.93 14.81 13.74 

2 Berat Cawan + Tanah Basah W2 gram 69.57 71.16 68.07 

3 
Berat Cawan + Tanah 

kering 
W3 gram 64.11 65.89 62.75 

4 Berat Air A 
(W2-W3) 

gram 
5.46 5.27 5.32 

5 Berat Tanah Kering B 
(W3-W1) 

gram 
49.18 51.08 49.01 

6 Kadar Air (%)=A/Bx100 % 11.10 10.32 10.85 

7 Kadar Air Rata-rata(%) % 10.76 

Berat isi tanah kering   
ɣ =  

 

 

    = 0.1074 

 

 

𝑊2 − 𝑊1 

𝑉
 

1884.1 − 150

1373.436
 

ɣ𝑤𝑒𝑡

1 + 𝑊
 

1.26

1 + 10.76
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Lampiran 3 

 

PENGUJIAN BERAT JENIS TANAH 

      
Lokasi : Telaga Wareng      

      

no Piknometer No 1 2 3 

1 Berat piknometer kosong 
w1 

(gram) 
59.47 41.68 48.65 

2 
Berat piknometer + tanah 

kering 

w2 

(gram) 
79.59 61.68 68.68 

3 
Berat piknometer + tanah + 

air 

w3 

(gram) 
170.82 152.91 163.1 

4 Berat piknometer + air 
w4 

(gram) 
158.33 140.65 150.65 

5 Temperatur °c 
 

28 
 

 

28 
 

 

28 
 

6 A = W2 - W1 20.12 20 20.03 

7 B = W3 - W4 12.49 12.26 12.45 

8 C = A - B 7.63 7.74 7.58 

9 

   

Berat Jenis G1 =  2.64 2.58 2.64 

10 Rasa-rata G1 2.62 

11 
 

G untuk 27.5 = G1  2.62 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝐴

𝐶
 

℃ ℃ ℃ 

𝐵𝑗.𝐴𝑖𝑟.𝑡°𝑐

𝐵𝑗.𝑎𝑖𝑟.27.5
 > t = 28℃ 
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PENGUJIAN BERAT JENIS TANAH 

Lokasi : Bentek     

      

no Piknometer No 1 2 3 

1 Berat piknometer kosong 
w1 

(gram) 
59.61 41.68 48.65 

2 Berat piknometer + tanah kering 
w2 

(gram) 
79.95 61.54 68.42 

3 Berat piknometer + tanah + air 
w3 

(gram) 
169.95 152.26 162.68 

4 Berat piknometer + air 
w4 

(gram) 
158.17 140.46 150.72 

5 Temperatur °c      28   28    28 

6 A = W2 - W1 20.34 19.86 19.77  

7 B = W3 - W4 11.78 11.8 11.96 

8 C = A - B 8.56 8.06 7.81 

9 

  
Berat Jenis G1 =  2.38 2.46 2.53 

10 Rasa-rata G1 2.46 

11 

 

G untuk 27.5 = G1  2.46 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝐴

𝐶
 

℃ ℃ ℃ 

𝐵𝑗.𝐴𝑖𝑟.𝑡°𝑐

𝐵𝑗.𝑎𝑖𝑟.27.5
 > t = 28℃ 
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PENGUJIAN BERAT JENIS TANAH 

Lokasi : Luk     

      

no Piknometer No 1 2 3 

1 Berat piknometer kosong 
w1 

(gram) 
59.61 41.68 48.65 

2 Berat piknometer + tanah kering 
w2 

(gram) 
79.76 61.91 68.69 

3 Berat piknometer + tanah + air 
w3 

(gram) 
170.05 152.14 162.55 

4 Berat piknometer + air 
w4 

(gram) 
158.2 140.44 150.75 

5 Temperatur °c 28 28 28 

6 A = W2 - W1 20.15 20.23 20.04 

7 B = W3 - W4 11.85 11.7 11.8 

8 C = A - B 8.3 8.53 8.24 

9 

  

Berat Jenis G1 =  2.43 2.37 2.43 

10 Rasa-rata G1 2.41 

11 

 

G untuk 27.5 = G1  2.41 

  

 

 

 

 

℃ ℃ ℃ 

𝐴

𝐶
 

𝐵𝑗.𝐴𝑖𝑟.𝑡°𝑐

𝐵𝑗.𝑎𝑖𝑟.27.5
 > t = 28℃ 
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Lampiran 4 

GRAFIK PENGUJIAN BATAS CAIR 

 

PENGUJIAN BATAS CAIR TANAH 

1 Lokasi : Quarry Telaga Wareng         

 Hasil Pengujian Batas Cair           

           

No Pengujian  1 2 3 5 

1 No. Cawan Timbangan A1 A2 B1 B2 C1 C2 E1 E2 

2 Jumlah Ketukan 8 8 17 17 24 24 40 40 

3 Berat Cawan Kosong W1 gram 14.94 13.76 14.81 14.81 13.82 13.66 15.00 13.66 

4 Berat Cawan + Tanah Basah W2 gram 49.71 56.61 54.27 54.27 38.61 49.03 40.58 49.40 

5 Berat Cawan + Tanah kering W3 gram 42.42 47.61 46.46 46.46 33.63 42.15 35.50 42.52 

6 Berat Air  A (W2-W3) gram 7.29 9.00 7.81 7.81 4.98 6.88 5.08 6.88 

7 Berat Tanah Kering B B (W3-W1) gram 27.48 33.85 31.65 31.65 19.81 28.49 20.50 28.86 

8 Kadar Air W = A/Bx100 % 
26.53 26.59 24.68 24.68 25.14 24.149 24.78 23.84 

26.56 24.68 24.64 24.31 

9 Batas Cair % 24.90 

21.00

22.00

23.00

24.00

25.00

26.00

27.00

28.00

29.00

30.00

5 10 15 20 25 30 35 40 45

B
at

as
 C

ai
r 

(%
)

Jumlah Pukulan
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GRAFIK PENGUJIAN BATAS CAIR 

 

 

 

 

 

 

 

2 Lokasi : Quarry Bentek          

 Hasil Pengujian Batas Cair           

           

No Pengujian  1 2 3 5 

1 No. Cawan Timbangan A1 A2 B1 B2 C1 C2 E1 E2 

2 Jumlah Ketukan 4 4 12 12 23 23 35 35 

3 Berat Cawan Kosong W1 gram 13.69 13.73 14.94 15.78 13.78 14.22 13.72 13.78 

4 Berat Cawan + Tanah Basah W2 gram 43.23 52.41 47.69 58.84 37.79 45.22 45.57 42.85 

5 Berat Cawan + Tanah kering W3 gram 35.73 42.88 40.49 49.36 32.63 38.56 38.76 36.58 

6 Berat Air  A (W2-W3) gram 7.50 9.53 7.20 9.48 5.16 6.66 6.81 6.27 

7 Berat Tanah Kering B B (W3-W1) gram 22.04 29.15 25.55 33.58 18.85 24.34 25.04 22.80 

8 Kadar Air W = A/Bx100 % 
34.03 32.69 28.18 28.23 27.37 27.362 27.196 27.50 

33.36 28.21 27.37 27.35 

9 Batas Cair % 28.00 

33.36

28.21
27.37 27.35

20.00
21.00
22.00
23.00
24.00
25.00
26.00
27.00
28.00
29.00
30.00
31.00
32.00
33.00
34.00

0 5 1 0 1 5 2 0 2 5 3 0 3 5 4 0

B
A

T
A

S
 C

A
IR

 %

JUMLAH PUKULAN
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GRAFIK PENGUJIAN BATAS CAIR 

 

32.94

28.26
27.58

26.71

24.00
25.00
26.00
27.00
28.00
29.00
30.00
31.00
32.00
33.00
34.00

0 5 10 15 20 25 30 35 40

B
at

as
 C

ai
r

Jumlah pukulan

3 Lokasi : Quarry Luk          

 Hasil Pengujian Batas Cair           

           

No Pengujian  1 2 3 5 

1 No. Cawan Timbangan A1 A2 B1 B2 C1 C2 E1 E2 

2 Jumlah Ketukan 3 3 15 15 21 21 38 38 

3 Berat Cawan Kosong W1 gram 14.88 13.82 15.03 15.30 13.64 13.69 13.73 13.73 

4 Berat Cawan + Tanah Basah W2 gram 62.87 57.08 50.16 57.66 41.39 44.71 40.29 44.13 

5 Berat Cawan + Tanah kering W3 gram 50.96 46.38 42.45 48.29 35.42 37.97 34.71 37.70 

6 Berat Air  A (W2-W3) gram 11.91 10.70 7.71 9.37 5.97 6.74 5.58 6.43 

7 Berat Tanah Kering B B (W3-W1) gram 36.08 32.56 27.42 32.99 21.78 24.28 20.98 23.97 

8 Kadar Air W = A/Bx100 % 
33.01 32.86 28.12 28.40 27.41 27.759 26.597 26.83 

32.94 28.26 27.58 26.71 

9 Batas Cair % 28.00 
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Lampiran 5 

 PENGUJIAN BATAS PLASTIS 

Lokasi : Quarry Bentek     
       

No Pengujian  1 2 3 

1 Berat Cawan Kosong W1 gram 13.59 13.67 14.19 

2 Berat Cawan + Tanah Basah W2 gram 36.56 38.48 37.76 

3 Berat Cawan + Tanah kering W3 gram 31.82 33.38 32.85 

4 Berat Air A (W2-W3) gram 4.74 5.10 4.91 

5 Berat Tanah Kering B (W3-W1) gram 18.23 19.71 18.66 

6 Kadar Air  W = A/Bx100 26.00 25.88 26.31 

7 Kadar Air Rata-rata(%) = Batas Plastiis 26.06 

 

INDEKS PLASTISITAS 

IP = LL – PL 

IP = 28.00 - 26.06 = 1.94 

IP = 1.94 < 7 plastisitas rendah (lanau) 

 

Lokasi : Quarry Luk     
       
No Pengujian  B.1 B.2 B.3 

1 Berat Cawan Kosong W1 gram 13.67 13.73 14.80 

2 Berat Cawan + Tanah Basah W2 gram 43.76 45.35 45.02 

3 Berat Cawan + Tanah kering W3 gram 38.71 39.81 39.12 

4 Berat Air A (W2-W3) gram 5.05 5.54 5.90 

5 Berat Tanah Kering B (W3-W1) gram 25.04 26.08 24.32 

6 Kadar Air  W = A/Bx100 20.17 21.24 24.28 

7 Kadar Air Rata-rata(%) = Batas Plastiis 21.90 

 

INDEKS PLASTISITAS 

IP = LL - PL 

IP = 28.00 - 26.06 = 1.94 

IP = 6.10 < 7 plastis rendah (lanau) 

 

 



 

80 
 

Lampiran 6 

PENGUJIAN BATAS SUSUT 

 Lokasi : Bentek   

    

No No Cawan Timbangan  1 

1 Berat cawan kosong w1 gram 10.33 

2 Berat cawan+ Tanah basah w2 gram 31.63 

3 Berat cawan + Tanah kering w3 gram 25.97 

4 Berat air A = W2 -W3 5.66 

5 Berat tanah basah m1 = W2 -W1 21.3 

6 Berat tanah kering m2 = W3 -W1 15.64 

7 Volume tanah basah (v1) cm³ 1.57 

8 Volume tanah kering (v2) cm³ 1.15 

9 Volume cawan batas susut cm³ 10.24 

10 Kadar air (%) W = (A/m2)*100 36.19 

11 Berat air raksa (     ) gram/cm³ 13.6 

12 Berat jenis air (𝛾𝑤) gram/cm³ 9.81 

13 
Berat cawan kosong tempat 

menimbang air raksa 
gram 14.89 

14 Berat cawan + air raksa gram 176.42 

15 Batas susut 1 

 

 

 

  
      =  (0.362 - 0.262) x 100%  

      =  1  
 

 

 

 

 

𝛾 

 SL  =  
(𝑚1 −𝑚2)

𝑚2
−  

(𝑣1 −𝑣2) 𝛾𝑤

𝑚2
 𝑥 100 % 

      =  
(21.3 − 15.64)

15.64
−  

(1.57 − 1.15) 𝑥 9.81

15.64
 𝑥 100 % 
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 Lokasi : luk   

    

No No Cawan Timbangan  1 

1 Berat cawan kosong w1 gram 10.33 

2 Berat cawan+ Tanah basah w2 gram 31.03 

3 Berat cawan + Tanah kering w3 gram 25.02 

4 Berat air A = W2 -W3 6.01 

5 Berat tanah basah m1 = W2 -W1 20.7 

6 Berat tanah kering m2 = W3 -W1 14.69 

7 Volume tanah basah (v1) cm³ 1.52 

8 Volume tanah kering (v2) cm³ 1.08 

9 Volume cawan batas susut cm³ 10.24 

10 Kadar air (%) W = (A/m2)*100 40.91 

11 Berat air raksa (    ) gram/cm³ 13.6 

12 Berat jenis air (𝛾𝑤) gram/cm³ 9.81 

13 
Berat cawan kosong tempat 

menimbang air raksa 
gram 14.89 

14 Berat cawan + air raksa gram 173.58 

15 Batas susut 11.5 

 

 

   
 

   

      = (0.409 - 0.294) x 100%  

      = 11.5 
 

 

𝛾 

𝑆𝐿 =
(𝑚1 − 𝑚2)

𝑚2
−  

(𝑣1 − 𝑣2)𝛾𝑤

𝑚2
 𝑥 100 % 

    =
(20.7 − 14.69)

14.69
−  

(1.52 − 1.08) 𝑥 9.81

14.69
 𝑥 100 % 
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Lampiran 7 

UJI ANALISA HIDROMETER  

Lokasi : Telaga Wareng        koreksi terhadap berat jenis (a) = 2.1 
Berat Tanah (Ws) : 50 
gr        koreksi minikus (m) = 1  

             

Waktu  Elpsec time (T) 
R1 R2 

   t  

R'=R1+m 

Kedalaman 
Efektif L/T K 

Diameter 
Butiran Rc=R1-R2 

P = (Rc x a / 
Ws) 100% 

P x % lolos 
saringan 

0.075 mulai (menit) L (cm) D (mm) 

9:31 1 7 -2 28° 8 15 15 0.0133 0.052 9 18.9 0.46 

9:32 2 6.5 -2 28° 7.5 15.1 7.55 0.0133 0.037 8.5 17.85 0.43 

9:33 5 6 -2 28° 7 15.2 3.04 0.0133 0.023 8 16.8 0.41 

9:36 10 5 -2 28° 6 15.3 1.53 0.0133 0.016 7 14.7 0.36 

9:41 15 4.5 -2 28° 5.5 15.55 1.04 0.0133 0.014 6.5 13.65 0.33 

9:46 30 4 -2 28° 5 15.6 0.52 0.0133 0.010 6 12.6 0.30 

10:01 60 3 -2 28° 4 15.8 0.26 0.0133 0.007 5 10.5 0.25 

11:31 120 2 -2 28° 3 15 0.13 0.0133 0.005 4 8.4 0.20 

12:31 180 1.5 -2 28° 2.5 15.4 0.09 0.0133 0.004 3.5 7.35 0.18 

13:31 240 1 -2 28° 2 16.3 0.07 0.0133 0.003 3 6.3 0.15 

14:31 300 1 -2 28° 2 16.3 0.05 0.0133 0.003 3 6.3 0.15 

15:31 360 1 -2 28° 2 16.3 0.05 0.0133 0.003 3 6.3 0.15 

9:31 1440 1 -2 28° 2 16.3 0.01 0.0133 0.001 3 6.3 0.15 

 

℃ 
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UJI ANALISA HIDROMETER 

 

Lokasi : Bentek        koreksi terhadap berat jenis (a) = 2.1 
Berat Tanah (Ws) : 50 gr        koreksi minikus (m) = 1  
             

Waktu  Elpsec time 
R1 R2  

   t 

R'=R1+m 
Kedalaman Efektif 

L/T K 

Diameter 
Butiran F=R1-

R2 

P = (Rc 
x a / 
Ws) 

100% 

P x % 
lolos 

saringan 
0.075 

mulai T (menit) L (cm) D (mm) 

10:00 1 3 -2 28° 4 15.6 15.6 0.0133 0.053 5 10.5 0.20 

10:01 2 3 -2 28° 4 15.6 7.8 0.0133 0.037 5 10.5 0.20 

10:04 5 3 -2 28° 4 15.6 3.12 0.0133 0.023 5 10.5 0.20 

10:09 10 3 -2 28° 4 15.6 1.56 0.0133 0.017 5 10.5 0.20 

10:14 15 3 -2 28° 4 15.6 1.04 0.0133 0.014 5 10.5 0.20 

10:29 30 3 -2 28° 4 15.6 0.52 0.0133 0.010 5 10.5 0.20 

10:59 60 3 -2 28° 4 15.6 0.26 0.0133 0.007 5 10.5 0.20 

11:59 120 2 -2 28° 3 15.8 0.13 0.0133 0.005 4 8.4 0.16 

12:59 180 2 -2 28° 3 15.8 0.09 0.0133 0.004 4 8.4 0.16 

13:59 240 2 -2 28° 3 15.8 0.07 0.0133 0.003 4 8.4 0.16 

14:59 300 2 -2 28° 3 15.8 0.05 0.0133 0.003 4 8.4 0.16 

13:49 360 2 -2 28° 3 15.8 0.04 0.0133 0.003 4 8.4 0.16 

9:59 1440 2 -2 28° 3 15.8 0.01 0.0133 0.001 4 8.4 0.16 

℃ 
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Lokasi : Luk        koreksi terhadap berat jenis (a) = 2.1 

Berat Tanah (Ws) : 50 gr        koreksi minikus (m) = 1  

             

Waktu  Elpsec time 
R1 R2   t R'=R1+m 

Kedalaman  Efektif 
L/T K 

Diameter 
Butiran Rc=R1-R2 

P = (Rc x a / 
Ws) 100% 

P x % lolos 
saringan 

0.075 mulai T (menit) L (cm) D (mm) 

11:07 1 2 -2 28° 3 15.8 15.8 0.0133 0.053 4 8.4 0.38 

11:08 2 2 -2 28° 3 15.8 7.9 0.0133 0.037 4 8.4 0.36 

11:11 5 2 -2 28° 3 15.8 3.16 0.0133 0.024 4 8.4 0.36 

11:16 10 2 -2 28° 3 15.8 1.58 0.0133 0.017 4 8.4 0.36 

11:21 15 1.5 -2 28° 2.5 15.4 1.03 0.0133 0.013 3.5 7.35 0.31 

11:36 30 1 -2 28° 2 15 0.50 0.0133 0.009 3 6.3 0.27 

12:06 60 1 -2 28° 2 15 0.25 0.0133 0.007 3 6.3 0.27 

℃ 
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Lampiran 9 

UJI ANALISA SARINGAN  

Lokasi : Telaga Wareng   

No 
Ayakan 

Diameter  Berat  
Butiran 

Yang  
persen 

bertahan 
(%) 

Butiran 
Yang 

Lubang Bertahan Tinggal Lolos 

(mm) (gr) (%) (%) 

1/2" 6.3 0 0 0 100 

4 4.75 0.13 0.13 0.26 99.74 

10 2 3.01 3.14 6.28 93.72 

16 1.18 2.47 5.61 11.22 88.78 

40 0.425 18.01 23.62 47.24 52.76 

60 0.25 22.1 45.72 91.44 8.56 

100 0.15 0.45 46.17 92.34 7.66 

200 0.075 2.62 48.79 97.58 2.42 

Berat Tanah > 
0.075 

48.79 -   - 

Berat Tanah < 
0.075 1.08 

-   - 

Jumlah (W) 49.87     - 
 

 

No. saringan Diameter lubang 
% Butian 

yang lolos 

4 4.75 100.00 

10 2.00 93.83 

16 1.18 88.77 

40 0.425 51.85 

60 0.25 6.56 

100 0.15 5.64 

200 0.075 0.27 

HIDROMETER 

0.052 0.05 

0.037 0.05 

0.023 0.04 

0.016 0.04 

0.014 0.04 

0.010 0.03 

0.007 0.03 

0.005 0.02 

0.004 0.02 

0.003 0.02 

0.003 0.02 

0.003 0.02 

0.001 0.02 
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UJI ANALISA SARINGAN  

Lokasi : Bentek  

No 

Ayakan 

Diameter  Berat  
Butiran 

Yang  persen 

bertahan 

(%) 

Butiran 

Yang 

Lubang Bertahan Tinggal Lolos 

(mm) (gr) (%) (%) 

1/2" 6.3 0 0 0 100 

4 4.75 0.73 0.73 1.46 98.54 

10 2 3.44 4.17 8.34 91.66 

16 1.18 2.9 7.07 14.14 85.86 

40 0.425 18.64 25.71 51.42 48.58 

60 0.25 21.58 47.29 94.58 5.42 

100 0.15 0.47 47.76 95.52 4.48 

200 0.075 1.31 49.07 98.14 1.86 

Berat Tanah > 

0.075 
49.07 -   - 

Berat Tanah < 

0.075 1.08 
-   - 

Jumlah (W) 50.15     - 

 

 

 

No. saringan 
Diameter 

lubang 

% Butian 
yang 
lolos 

4 6.30 100.00 

10 4.75 98.54 

16 2.00 91.66 

40 1.180 85.86 

60 0.43 48.58 

100 0.25 5.42 

200 0.150 4.48 

HIDROMETER 

0.053 0.20 

0.037 0.20 

0.023 0.20 

0.017 0.20 

0.014 0.20 

0.010 0.20 

0.007 0.20 

0.005 0.16 

0.004 0.16 

0.003 0.16 

0.003 0.16 

0.003 0.16 

0.001 0.16 
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UJI ANALISA SARINGAN  
Lokasi : luk   

No 
Ayakan 

Diameter  Berat  
Butiran 

Yang  
persen 

bertahan 
(%) 

Butiran 
Yang 

Lubang Bertahan Tinggal Lolos 

(mm) (gr) (%) (%) 

1/2" 6.3 0 0 0 100 

4 4.75 2.03 2.03 4.06 95.94 

10 2 7.24 9.27 18.54 81.46 

16 1.18 2.89 12.16 24.32 75.68 

40 0.425 10.15 22.31 44.62 55.38 

60 0.25 20.41 42.72 85.44 14.56 

100 0.15 3.01 45.73 91.46 8.54 

200 0.075 2 47.73 95.46 4.54 

Berat Tanah > 
0.075 

47.73 -   - 

Berat Tanah < 
0.075 1.08 

-   - 

Jumlah (W) 48.81     - 
 

 

No. saringan 
Diameter 

lubang 

% 
Butian 
yang 
lolos 

1/2" 6.30 100.000 

4 4.06 95.94 

10 18.54 81.46 

16 24.32 75.68 

40 44.62 55.38 

60 85.44 14.56 

100 91.46 8.54 

200 95.46 4.54 

HIDROMETER 

0.053 0.38 

0.037 0.36 

0.024 0.36 

0.017 0.36 

0.013 0.31 

0.009 0.27 

0.007 0.27 

0.005 0.27 

0.004 0.27 

0.003 0.27 

0.003 0.27 

0.003 0.27 

0.001 0.27 
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Lampiran 10 

PENGUJIAN  KEPADATAN 

Ukuran Silinder            
 

Diameter              = 10       
Lokasi                    = Quarry Telaga Wareng 

Tinggi                  = 11.5       Berat Penumbuk    = 2.5 kg  

Volume                = 849.4       Jumlah Lapisan      = 3 lapis  

Berat                    = 1744.6       Jumlah Tumbuka   = 25 tumbukan (2x9 dan 1x7) 

Percobaan Nomor 1 ( 150 ) 3 ( 250 ) 4 ( 350 ) 5 (500 ) 

Berat silinder (W1) 1744.6 1744.6 1744.6 1744.6 

Berat silinder + tanah padat (W2) 3076.6 3183.8 3426.2 3333.5 

Berat Tanah Padat (W3) 1332 1439.2 1681.6 1588.9 

Berat Volume Basah (W2-W1)/V 1.568 1.694 1.980 1.871 

No Cawan a t b a t b a t a t b 

Berat Cawan Kosong (W1) 13.7 13.71 13.82 13.39 13.63 13.69 13.68 13.71 13.8 13.72 13.75 

Berat cawan  + Tanah Basah (W2)  67.29 72.69 74.26 73.27 69.24 71.26 89.52 80.41 73.4 71.1 78.8 

Berat cawan + Tanah Kering (W3) 62.26 67.34 68.92 65.67 62.15 64.01 77.4 69.45 62.48 59.6 65.52 

Berat Air, A=W2-W3 5.03 5.35 5.34 7.6 7.09 7.25 12.12 10.96 10.92 11.5 13.28 

Berat Tanah Kering, B=W3-W1 48.56 53.63 55.1 52.28 48.52 50.32 63.72 55.74 48.68 45.88 51.77 

Kadar Air,  W=(A/B) x 100% 10.36 9.98 9.69 14.54 14.61 14.41 19.02 19.66 22.43 25.07 25.65 

Kadar air rata-rata % 10.01 14.52 19.34 24.38 

Berat Volume Kering 1.425 1.480 1.659 1.504 
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Ukuran Silinder           
    

  
Diameter          =   10          Lokasi                    =                        Quarry Luk  
Tinggi              = 11.5          Berat Penumbuk    = 2.5 kg  
Volume            = 902.72          Jumlah Lapisan      = 3 lapis   
Berat                = 1744.6          Jumlah Tumbuka   = 25 tumbukan                    
Percobaan Nomor 1 ( 100 ) 2 ( 200 ) 3 ( 300 ) 4 ( 400 ) 5 (500 ) 

Berat silinder (W1) 1744.6 1744.6 1744.6 1744.6 1744.6 

Berat silinder + tanah 

padat (W2) 
3236.5 3243.4 3501.9 3458.1 3355.6 

Berat Tanah Padat (W3) 1491.9 1498.8 1757.3 1713.5 1611 

Berat Volume Basah (W2-

W1)/V 
1.653 1.660 1.947 1.898 1.785 

No Cawan A t B a t b a t b a t b a t b 

Berat Cawan Kosong 

(W1) 
13.39 13.63 13.69 15.27 14.22 13.73 13.7 13.76 13.74 13.69 13.82 13.71 13.72 13.75 13.8 

Berat cawan  + Tanah 

Basah (W2)  
85.41 85.3 85.68 85.56 85.56 85.76 85.35 85.52 85.5 85.43 85.59 85.79 85.85 85.9 85.88 

Berat cawan + Tanah 

Kering (W3) 
77.18 78.11 77.43 77.66 77.35 77.77 71.41 71.93 72.02 71.18 71.06 70.03 69.12 69.6 69.34 

Berat Air, A=W2-W3 8.23 7.19 8.25 7.9 8.21 7.99 13.94 13.59 13.48 14.25 14.53 15.76 16.73 16.3 16.54 

Berat Tanah Kering, 

B=W3-W1 
63.79 64.48 63.74 62.39 63.13 64.04 57.71 58.17 58.28 57.49 57.24 56.32 55.4 55.85 55.54 

Kadar Air, W=(A/B) x 

100% 
12.90 11.15 12.94 12.66 13.00 12.48 24.16 23.36 23.13 24.79 25.38 27.98 30.20 29.19 29.78 

Kadar air rata-rata % 12.33 12.71 23.55 26.05 29.72 

Berat Volume Kering 1.471 1.473 1.576 1.506 1.376 
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Ukuran Silinder 
          

    
  

Diameter       = 10 
          

Lokasi             = Quarry Bentek 
 

Tinggi           = 11.5 
          

Berat Penumbuk     =   2.5 kg 
  

Volume        = 902.72 
          

Jumlah Lapisan       =   3 lapis 
  

Berat            = 1744.6 
          

Jumlah Tumbukan  =  25 tumbukan 
  

                  

Percobaan Nomor 1 ( 200 ) 2 ( 300 ) 3 ( 400 ) 4 ( 500 ) 5 (700 ) 

Berat silinder (W1) 1744.6 1744.6 1744.6 1744.6 1744.6 

Berat silinder + tanah 

padat (W2) 
3160.8 3212.1 3381.3 3429.7 3379.6 

Berat Tanah Padat 

(W3) 
1416.2 1467.5 1636.7 1685.1 1635 

Berat Volume Basah 

(W2-W1)/V 
1.569 1.626 1.813 1.867 1.811 

No Cawan a t b a t b a t b a t b a t b 

Berat Cawan Kosong 

(W1) 
13.74 13.82 13.69 13.7 15.27 13.76 13.63 14.22 13.72 13.39 13.73 13.73 12.8 13.71 13.75 

Berat cawan  + Tanah 

Basah (W2)  
82.71 82.1 82.94 82.35 82.24 82.58 82.69 82.49 82.62 82.42 82.91 85.76 82.5 82.85 82.55 

Berat cawan + Tanah 

Kering (W3) 
70.22 69.64 70.08 68.55 68.49 68.28 67.15 66.97 66.35 65.61 65.71 65.63 64.06 64.6 64.3 

Berat Air, A=W2-W3 12.49 12.46 12.86 13.8 13.75 14.3 15.54 15.52 16.27 16.81 17.2 20.13 18.44 18.25 18.25 

Berat Tanah Kering, 

B=W3-W1 
56.48 55.82 56.39 54.85 53.22 54.52 53.52 52.75 52.63 52.22 51.98 51.9 51.26 50.89 50.55 

Kadar Air,  W=(A/B) x 

100% 
22.11 22.32 22.81 25.16 25.84 26.23 29.04 29.42 30.91 32.19 33.09 38.79 35.97 35.86 36.10 

Kadar air rata-rata % 22.41 25.74 29.79 34.69 35.98 

Berat Volume Kering 1.282 1.293 1.397 1.386 1.332 
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Grafik Uji Pemadatan Quarry Telaga Wareng 

 

 

Grafik Uji Pemadatan Quarry Bentek 
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Grafik Uji Pemadatan Quarry Luk 
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Lampiran 11 
UJI PENGEMBANGAN CBR RENDAMAN 

 

Lokasi  = Telaga Wareng      

Jumlah Pukulan        =  56    (4 x 9 dan 2 x 10)  
 

  

Tinggi                         =  17.8 cm 
   

  

Lebar                          =  15.2 cm 
   

  

Tinggi tanah (H)       = 118 mm 
   

  

Volume                      =  3.14 x 7.6²x17.8 
 

  

Berat Moll            =  4128.8 gram 
   

  

Berat Moll + Benda Uji      =  7751.5 gram (sebelum rendaman)   

Berat Tanah   =  7751.5 - 4128.8  =  3622.7 gr     

Berat Moll + Benda Uji      =  8031,2 gram (sesudah rendaman)   

       

Jam Beda Waktu 

Pembacaan Dial Hasil 

dial (S) 

(mm) 

pengembangan 

(%) 

(mm) 
(S/H) x 100%  Ling. 

Besar 

Lingk. 

Kecil 

8:35 0 0 0 0 0.000 

9:35 1 1 0 0.01 0.000085 

10:35 2 1 0 0.01 0.000085 

12:35 4 1.5 0 0.015 0.000127 

16:35 8 1.5 0 0.015 0.000127 

20:35 12 2 0 0.02 0.000169 

8:35 24 2 0 0.02 0.000169 

20:35 36 2 0 0.02 0.000169 

8:35 48 2 0 0.02 0.000169 

8:35 72 2 0 0.02 
0.000169 

8:35 96 2 0 0.02 0.000169 
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UJI PENGEMBANGAN CBR RENDAMAN 

 

 

 

 

Lokasi               =  Bentek      

Jumlah Pukulan     = 56    (4 x 9 dan 2 x 10) 
 

  

Tinggi                    =  17.8 cm 
   

  

Tinggi tanah (H)    = 118 mm 
   

  

Lebar                     =  15.2 cm 
   

  

Volume                  =  3.14 x 7.6²x17.8 
 

  

Berat Moll       =  4128.8 gram 
   

  
Berat Moll + Benda Uji      =  7919 gram (sebelum 

rendaman)   

Berat Tanah    =  7919 - 4128.8  =  3788.2 gram    

Berat Moll + Benda Uji =  8166.8 gram (sesudah rendaman)   

       

Jam Beda Waktu 

Pembacaan Dial Hasil 

dial (S) 

(mm) 

Pengembangan 

(%) 

(mm) 
(S/H) x 100%  Ling. 

Besar 

Ling. 

Kecil 

8:45 0 0 0 0 0.0000 

9:45 1 0 0 0 0.0000 

10:45 2 0.5 0 0.005 0.0042 

12:45 4 0.5 0 0.005 0.0042 

16:45 8 1 0 0.01 0.0085 

20:45 12 1 0 0.01 0.0085 

8:45 24 2 0 0.02 0.0169 

20:45 36 2 0 0.02 0.0169 

8:45 48 2.5 0 0.025 0.0212 

8:45 72 2.5 0 0.025 0.0212 

8:45 96 2.5 0 0.025 0.0212 
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UJI PENGEMBANGAN CBR RENDAMAN 

 

Lokasi                         =  LUK      

Jumlah Pukulan        =  56    (4 x 9 dan 2 x 10) 
 

  

Tinggi                         =  17.8 cm 
   

  

Tinggi tanah (H)       = 118 mm 
   

  

Lebar                          =  15.2 cm 
   

  

Volume                      =  3.14 x 7.6² x 17.8 
  

  

Berat Moll       =  4128.8 gram 
   

  

Berat Moll + Benda Uji      =  7751.1 gram (sebelum rendaman)   

Berat Tanah   =  7751.1 - 4128.8  =  3622.3 gram    

Berat Moll + Benda Uji      =  8019 gram (sesudah rendaman)   

       

Jam Beda Waktu 

Pembacaan Dial Hasil 

dial (S) 

(mm) 

Pengembangan 

(%) 

(mm) 
(S/H) x 100%  Ling. 

Besar 

Lingk. 

Kecil 

9:00 0 0 0 0 0.0000 

10:00 1 1 0 0.01 0.0085 

10:45 2 2 0 0.02 0.0169 

13:00 4 2 0 0.02 0.0169 

15:00 8 2 0 0.02 0.0169 

21:00 12 2 0 0.02 0.0169 

9:00 24 2.5 0 0.025 0.0212 

21:00 36 2.8 0 0.028 0.0237 

9:00 48 3 0 0.03 0.0254 

9:00 72 3 0 0.03 0.0254 

9:00 96 4.5 0 0.045 0.0381 
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Lampiran 11 

UJI CBR (RENDAMAN) LABORATORIUM 

SNI 1744 : 200xx 

 

Lokasi : Telaga wareng 

Tinggi      = 17.8 

Lebar       = 15.2         
Densitas, no Cetakan 

sebelum 

direndam 
sesudah 

direndam 

massa benda uji + cetakan, 

g   7751.5 8031.2 

massa cetakan, g 4128.8 4128.8 

massa benda uji basah, g 3622.7 3902.4 

Isi cetakan, cm 3228.32 3228.32 

Densitas batas (p), g/cm3 1.12 1.21 

Densitas kering (p), g/cm3 0.94 0.94 
 

   

Penetrasi, kalibrasi proving ring, k = 6000 Kn   

Waktu  Penetrasi 

Pembacaa
n arloji 

ukur 

beban 

Beban penetrasi 

pembacaan arloji 
ukur beban x k 

Nilai 

CBR 

(menit
) 

mm in devisi KN Ib 
  

0 0 0 0 0 0.00   

0,15 0.32 
0.012

5 2 
12000 53.38 

  

0,30 0.64 0.025 3 18000 80.07   

1 1.27 0.05 6 36000 160.14   

1,3 1.91 0.075 10 60000 266.89   

2 2.54 
0.1 14 

84000 373.65 
12.45

5 

3 3.81 
0.15 22 

13200

0 
587.16 

  

4 5.08 
0.2 32 

19200
0 

854.05 
18.97

9 

6 7.62 
0.3 48 

28800

0 

1281.0

8   

8 
10.1

6 0.4 60 
36000

0 
1601.3

5   

10 
12.7 0.5 70 

42000

0 

1868.2

4   
 

 
 

kadar air 
sebelum 

direndam 

sesudah 

direndam 

no. cawan 13.42 13.9 

massa tanah basah + cawan, g  72.05 86.13 

massa tanah kering + cawan, g  62.47 70.02 

massa air, g 9.58 16.11 

massa tanah kering, g  49.06 56.12 

kadar air (w), % 19.53 28.71 
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UJI CBR (RENDAMAN) LABORATORIUM 

SNI 1744 : 200xx 

Lokasi : Bentek 

Tinggi      = 17.8 

Lebar       = 15.2         

Densitas, no Cetakan 

sebelum 

direndam 

sesudah 

direndam 

massa benda uji + 

cetakan, g   7919 8166.7 

massa cetakan, g 4128.8 4128.8 

massa benda uji basah, g 3790 4037.9 

Isi cetakan, cm 3228.32 3228.32 

Densitas batas (p), g/cm3 1.17 1.25 

Densitas kering (p), 

g/cm3 1.17 1.25 
 

 

Penetrasi, kalibrasi proving ring, k = 6000 Kn   

Waktu  Penetrasi 

Pembacaan 

arloji ukur 

beban 

Beban penetrasi 

pembacaan arloji 

ukur beban x k 
Nilai 

CBR 

(menit) mm in devisi KN Ib   

0 0 0 0 0 0.00   

0,15 0.32 0.0125 1 6000 26.69   

0,30 0.64 0.025 2 12000 53.38   

1 1.27 0.05 7 42000 186.82   

1,3 1.91 0.075 12 72000 320.27   

2 2.54 0.1 18 108000 480.41 16.014 

3 3.81 0.15 29 174000 773.99   

4 5.08 0.2 38 228000 1014.19 22.538 

6 7.62 0.3 56 336000 1494.60   

8 10.16 0.4 70 420000 1868.24   

10 12.7 0.5 82 492000 2188.51   
 

 
 

kadar air sebelum 

direndam 

sesudah 

direndam 

no. cawan 13.76 13.77 

massa tanah basah + 

cawan, g  
66.44 75.76 

massa tanah kering + 

cawan, g  
58.77 64.01 

massa air, g 7.67 11.75 

massa tanah kering, g  45.01 50.24 

kadar air (w), % 17.04 23.39 
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UJI CBR (RENDAMAN) LABORATORIUM 

SNI 1744 : 200xx 

Lokasi : Luk 

Tinggi      = 17.8 

Lebar       = 15.2         

Densitas, no Cetakan 
sebelum 

direndam 

sesudah 

direndam 

massa benda uji + 

cetakan, g 
  7751.5 8019 

massa cetakan, g 4128.8 4128.8 

massa benda uji basah, g 3622.7 3890.2 

Isi cetakan, cm 3228.32 3228.32 

Densitas batas (p), g/cm3 1.12 1.21 

Densitas kering (p), g/cm3 1.12 1.21 
 

 

Penetrasi, kalibrasi proving ring, k = 6000 Kn   

Waktu  Penetrasi 

Pembacaan 

arloji ukur 
beban 

Beban penetrasi 

pembacaan arloji 
ukur beban x k Nilai 

CBR 

menit mm in devisi KN Ib   

0 0 0 0 0 0.00   

0,15 0.32 0.0125 0 0 0.00   

0,30 0.64 0.025 1 6000 26.69   

1 1.27 0.05 7 42000 186.82   

1,3 1.91 0.075 17 102000 453.72   

2 2.54 0.1 29 174000 773.99 25.800 

3 3.81 0.15 48 288000 1281.08   

4 5.08 0.2 65 390000 1734.80 38.551 

6 7.62 0.3 86 516000 2295.27   

8 10.16 0.4 100 600000 2668.92   

10 12.7 0.5 110 660000 2935.81   
 

 
 

kadar air 
sebelum 

direndam 

sesudah 

direndam 

no. cawan 13.67 14.54 

massa tanah basah 

+ cawan, g  
61.55 75.63 

massa tanah kering 

+ cawan, g  
54.31 62.64 

massa air, g 7.24 12.99 

massa tanah kering, 

g  
40.64 48.10 

kadar air (w), % 17.81 27.01 
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UJI CBR (TAMPA RENDAMAN) LABORATORIUM) 

SNI 1744 : 200xx 

Lokasi : Telaga wareng 

Tinggi      = 17.8 

Lebar       = 15.2         
Percobaan = 1 

Densitas, no Cetakan   

massa benda uji + cetakan, g   7493 

massa cetakan, g 4128.8 

massa benda uji basah, g 3364.2 

Isi cetakan, cm 3228.32 

Densitas batas (p), g/cm3 1.04 

Densitas kering (p), g/cm3 1.04 
 

 

Penetrasi, kalibrasi proving ring, k = 6000 Kn   

Waktu  Penetrasi 

Pembacaan 

arloji ukur 

beban 

Beban penetrasi 

pembacaan arloji 

ukur beban x k 
Nilai 

CBR 

(menit) mm in devisi KN Ib   

0 0 0 0 0 0.00   

0,15 0.32 0.0125 0.5 3000 13.34   

0,30 0.64 0.025 1 6000 26.69   

1 1.27 0.05 7 42000 186.82   

1,3 1.91 0.075 13 78000 346.96   

2 2.54 0.1 21 126000 560.47 18.682 

3 3.81 0.15 36 216000 960.81   

4 5.08 0.2 46 276000 1227.70 27.282 

6 7.62 0.3 62 372000 1654.73   

8 10.16 0.4 77 462000 2055.07   

10 12.7 0.5 90 540000 2402.03   
 

 
 

kadar air 
sebelum 

direndam 

sesudah 

direndam 

no. cawan 13.75 14.15 

massa tanah basah 

+ cawan, g  
72.52 82.04 

massa tanah kering 

+ cawan, g  
63.49 71.21 

massa air, g 9.03 10.83 

massa tanah 

kering, g  
49.74 57.06 

kadar air (w), % 18.15 18.98 
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UJI CBR (TAMPA RENDAMAN) LABORATORIUM) 

SNI 1744 : 200xx 

Lokasi : Telaga wareng 

Tinggi      = 15.2 

Lebar       = 12.9         
Percobaan = 2 

Densitas, no Cetakan   

massa benda uji + cetakan, g   7643 

massa cetakan, g 4129.2 

massa benda uji basah, g 3513.8 

Isi cetakan, cm 3228.32 

Densitas batas (p), g/cm3 1.09 

Densitas kering (p), g/cm3 1.09 
 

 

Penetrasi, kalibrasi proving ring, k = 6000 Kn   

Waktu  Penetrasi 
Pembacaan 
arloji ukur 

beban 

Beban penetrasi 
pembacaan arloji 

ukur beban x k 
Nilai 

CBR 

(menit) mm in devisi KN Ib   

0 0 0 0 0 0.00   

0,15 0.32 0.0125 1 6000 26.69   

0,30 0.64 0.025 1.5 9000 40.03   

1 1.27 0.05 4 24000 106.76   

1,3 1.91 0.075 9 54000 240.20   

2 2.54 0.1 13 78000 346.96 11.565 

3 3.81 0.15 23 138000 613.85   

4 5.08 0.2 33 198000 880.74 19.572 

6 7.62 0.3 50 300000 1334.46   

8 10.16 0.4 63 378000 1681.42   

10 12.7 0.5 76 456000 2028.38   
 

 
 

kadar air 
sebelum 

direndam 

sesudah 

direndam 

no. cawan 13.75 14.5 

massa tanah basah + cawan, g  75.13 78.38 

massa tanah kering + cawan, 
g  

67.23 70.16 

massa air, g 7.9 8.22 

massa cawan, g 53.48 55.66 

kadar air (w), % 14.77 14.77 
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UJI CBR (TAMPA RENDAMAN) LABORATORIUM) 

SNI 1744 : 200xx 

Lokasi : Telaga wareng 

Tinggi      = 16.5 

Lebar       = 14.05         

Nilai Rata-Rata 

Densitas, no Cetakan   

massa benda uji + cetakan, g   7568 

massa cetakan, g 4129 

massa benda uji basah, g 3439 

Isi cetakan, cm 3228.32 

Densitas batas (p), g/cm3 1.07 

Densitas kering (p), g/cm3 1.07 
 

 

Penetrasi, kalibrasi proving ring, k = 6000 Kn   

Waktu  Penetrasi 

Pembacaan 

arloji ukur 

beban 

Beban penetrasi 

pembacaan arloji 

ukur beban x k Nilai 

CBR 

menit mm in devisi KN Ib 
  

0 0 
0 0 

0 0.00 
  

0,15 0.32 
0.0125 0.75 

4500 20.02 
  

0,30 0.64 
0.025 1.25 

7500 33.36 
  

1 1.27 
0.05 5.5 

33000 146.79 
  

1,3 1.91 
0.075 11 

66000 293.58 
  

2 2.54 
0.1 17 

102000 453.72 
15.124 

3 3.81 
0.15 29.5 

177000 787.33 
  

4 5.08 
0.2 39.5 

237000 1054.22 
23.427 

6 7.62 
0.3 56 

336000 1494.60 
  

8 10.16 
0.4 70 

420000 1868.24 
  

10 
12.7 0.5 83 

498000 2215.20 
  

 

 

 

kadar air 
sebelum 

direndam 

sesudah 

direndam 

no. cawan 13.75 14.33 

massa tanah basah + 
cawan, g  

73.83 80.21 

massa tanah kering + 

cawan, g  
65.36 70.69 

massa air, g 8.46 9.53 

massa tanah kering, g 51.61 56.36 

kadar air (w), % 16.40 16.90 
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UJI CBR (TAMPA RENDAMAN) LABORATORIUM) 

SNI 1744 : 200xx 

Lokasi : Bentek 

Tinggi      = 17.8 

Lebar       = 15.2         
Percobaan = 1 

Densitas, no Cetakan   

massa benda uji + cetakan, g   7088.8 

massa cetakan, g 4128.8 

massa benda uji basah, g 2960 

Isi cetakan, cm 3228.32 

Densitas batas (p), g/cm3 0.92 

Densitas kering (p), g/cm3 0.92 
 

 

Penetrasi, kalibrasi proving ring, k = 6000 Kn   

Waktu  Penetrasi 
Pembacaan 
arloji ukur 

beban 

Beban penetrasi 
pembacaan arloji 

ukur beban x k Nilai 
CBR 

(menit) mm in devisi KN Ib   

0 0 0 0 0 0.00   

0,15 0.32 0.0125 0.5 3000 13.34   

0,30 0.64 0.025 1 6000 26.69   

1 1.27 0.05 4 24000 106.76   

1,3 1.91 0.075 10 60000 266.89   

2 2.54 0.1 18 108000 480.41 16.014 

3 3.81 0.15 33 198000 880.74   

4 5.08 0.2 43 258000 1147.64 25.503 

6 7.62 0.3 58 348000 1547.97   

8 10.16 0.4 70 420000 1868.24   

10 12.7 0.5 80 480000 2135.14   

 

  

 

kadar air sebelum  sesudah  

no. cawan 14.29 14.11 

massa tanah basah + 

cawan, g  
71.15 73.78 

massa tanah kering + 

cawan, g  
59.93 62.12 

massa air, g 11.22 11.66 

massa tanah kering, g  45.64 48.00 

kadar air (w), % 24.58 24.29 
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UJI CBR (TAMPA RENDAMAN) LABORATORIUM) 

SNI 1744 : 200xx 

Lokasi : Bentek 

Tinggi      = 15.2 

Lebar       = 12.9         
Percobaan = 2 

Densitas, no Cetakan   

massa benda uji + cetakan, g   7611 

massa cetakan, g 4129.2 

massa benda uji basah, g 3481.8 

Isi cetakan, cm 3228.32 

Densitas batas (p), g/cm3 1.08 

Densitas kering (p), g/cm3 1.08 
 

 

Penetrasi, kalibrasi proving ring, k = 6000 Kn   

Waktu  Penetrasi 

Pembacaan 

arloji ukur 

beban 

Beban penetrasi 

pembacaan arloji 

ukur beban x k 
Nilai 

CBR 

(menit) mm in devisi KN Ib   

0 0 0 0 0 0.00   

0,15 0.32 0.0125 0.5 3000 13.34   

0,30 0.64 0.025 1 6000 26.69   

1 1.27 0.05 3 18000 80.07   

1,3 1.91 0.075 8 48000 213.51   

2 2.54 0.1 16 96000 427.03 14.234 

3 3.81 0.15 25 150000 667.23   

4 5.08 0.2 36 216000 960.81 21.351 

6 7.62 0.3 48 288000 1281.08   

8 10.16 0.4 62 372000 1654.73   

10 12.7 0.5 71 426000 1894.93   
  

 

kadar air sebelum  sesudah  

no. cawan 13.75 14.29 

massa tanah basah + 

cawan, g  
71.95 76.61 

massa tanah kering + 

cawan, g  
61.69 65.35 

massa air, g 10.26 11.26 

massa cawan, g 47.94 51.06 

massa tanah kering, g  21.40 22.05 
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UJI CBR (TAMPA RENDAMAN) LABORATORIUM) 

SNI 1744 : 200xx 

 

Lokasi : Bentek 

Tinggi      = 16.5 

Lebar       = 14.05         

Nilai Rata-Rata 

Densitas, no Cetakan   

massa benda uji + cetakan, g   7349.9 

massa cetakan, g 4129 

massa benda uji basah, g 3220.9 

Isi cetakan, cm 3228.32 

Densitas batas (p), g/cm3 1.00 

Densitas kering (p), g/cm3 1.00 
 

 

Penetrasi, kalibrasi proving ring, k = 
      6000 Kn 

Waktu  Penetrasi 
Pembacaan 
arloji ukur 

beban 

Beban penetrasi 
pembacaan arloji 

ukur beban x k Nilai 

CBR 

(menit) mm in devisi KN Ib   

0 0 0 0 0 0.00   

0,15 0.32 0.0125 0.5 3000 13.34   

0,30 0.64 0.025 1 6000 26.69   

1 1.27 0.05 3.5 21000 93.41   

1,3 1.91 0.075 9 54000 240.20   

2 2.54 0.1 17 102000 453.72 15.124 

3 3.81 0.15 29 174000 773.99   

4 5.08 0.2 39.5 237000 1054.22 23.427 

6 7.62 0.3 53 318000 1414.53   

8 10.16 0.4 66 396000 1761.49   

10 12.7 0.5 75.5 453000 2015.03   
 

 
 

kadar air 
sebelum 

direndam 

sesudah 

direndam 

no. cawan 14.02 14.2 

massa tanah basah 

+ cawan, g  
71.55 75.195 

massa tanah kering 

+ cawan, g  
60.81 63.735 

massa air, g 10.74 11.46 

massa tanah kering, 

g  
46.79 49.54 

kadar air (w), % 22.95 23.14 
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UJI CBR (TAMPA RENDAMAN) LABORATORIUM) 

SNI 1744 : 200xx 

Lokasi : Luk 

Tinggi      = 17.8 

Lebar       = 15.2         
Percobaan = 1 

Densitas, no Cetakan   

massa benda uji + 

cetakan, g   7493 

massa cetakan, g 4128.8 

massa benda uji basah, g 3364.2 

Isi cetakan, cm 3228.32 

Densitas batas (p), g/cm3 1.04 

Densitas kering (p), g/cm3 1.04 
 

 

Penetrasi, kalibrasi proving ring, k = 6000 Kn   

Waktu  Penetrasi 
Pembacaan 

arloji ukur 

beban 

Beban penetrasi 

pembacaan arloji 

ukur beban x k 
Nilai 
CBR 

(menit) mm in devisi KN Ib   

0 0 0 0 0 0.00   

0,15 0.32 0.0125 0.5 3000 13.34   

0,30 0.64 0.025 1 6000 26.69   

1 1.27 0.05 9 54000 240.20   

1,3 1.91 0.075 22 132000 587.16   

2 2.54 0.1 38 228000 1014.19 33.806 

3 3.81 0.15 70 420000 1868.24   

4 5.08 0.2 99 594000 2642.23 58.716 

6 7.62 0.3 139 834000 3709.80   

8 10.16 0.4 161 966000 4296.96   

10 12.7 0.5 188 1128000 5017.57   
 

 
 

kadar air sebelum  sesudah  

no. cawan 14.94 14.49 

massa tanah basah + 

cawan, g  
75.5 76.04 

massa tanah kering + 

cawan, g  
67.11 67.42 

massa air, g 8.39 8.62 

massa tanah kering, g  52.17 52.93 

kadar air (w), %  16.08 16.28 
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UJI CBR (TAMPA RENDAMAN) LABORATORIUM) 

SNI 1744 : 200xx 

Lokasi : Luk 

Tinggi      = 15.2 

Lebar       = 12.9         
Percobaan = 2 

Densitas, no Cetakan   

massa benda uji + cetakan, g   7610.7 

massa cetakan, g 4129.2 

massa benda uji basah, g 3481.5 

Isi cetakan, cm 3228.32 

Densitas batas (p), g/cm3 1.08 

Densitas kering (p), g/cm3 1.08 
 

 

Penetrasi, kalibrasi proving ring, k = 6000 Kn   

Waktu  Penetrasi 

Pembacaan 

arloji ukur 

beban 

Beban penetrasi 

pembacaan arloji 

ukur beban x k Nilai 

CBR 

(menit) mm in devisi KN Ib   

0 0 0 0 0 0.00   

0,15 0.32 0.0125 1 6000 26.69   

0,30 0.64 0.025 3 18000 80.07   

1 1.27 0.05 12 72000 320.27   

1,3 1.91 0.075 24 144000 640.54   

2 2.54 0.1 37 222000 987.50 32.917 

3 3.81 0.15 64 384000 1708.11   

4 5.08 0.2 89 534000 2375.34 52.785 

6 7.62 0.3 121 726000 3229.39   

8 10.16 0.4 147 882000 3923.31   

10 12.7 0.5 166 996000 4430.41   
 

 
 

kadar air sebelum  sesudah  

no. cawan 13.75 13.81 

massa tanah basah + 

cawan, g  
69.06 71.59 

massa tanah kering + 

cawan, g  
56.96 64.26 

massa air, g 12.1 7.33 

massa cawan, g 43.21 50.45 

massa tanah kering, g  28.00 14.53 
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UJI CBR (TAMPA RENDAMAN) LABORATORIUM) 

SNI 1744 : 200xx 

Lokasi : Luk 

Tinggi      = 16.5 

Lebar       = 14.05         

Nilai Rata-Rata 

Densitas, no Cetakan   

massa benda uji + cetakan, g   0 

massa cetakan, g 7551.85 

massa benda uji basah, g 4129 

Isi cetakan, cm 3228.32 

Densitas batas (p), g/cm3 1.28 

Densitas kering (p), g/cm3 1.28 
 

 

Penetrasi, kalibrasi proving ring, k = 6000 Kn   

Waktu  Penetrasi 

Pembacaan 

arloji ukur 

beban 

Beban penetrasi 

pembacaan arloji 

ukur beban x k 
Nilai 

CBR 

(menit) mm in devisi KN Ib   

0 0 0 0 0 0.00   

0,15 0.32 0.0125 0 0 0.00   

0,30 0.64 0.025 0.75 4500 20.02   

1 1.27 0.05 2 12000 53.38   

1,3 1.91 0.075 10.5 63000 280.24   

2 2.54 0.1 23 138000 613.85 20.462 

3 3.81 0.15 37.5 225000 1000.85   

4 5.08 0.2 67 402000 1788.18 39.737 

6 7.62 0.3 94 564000 2508.79   

8 10.16 0.4 130 780000 3469.60   

10 12.7 0.5 154 924000 4110.14   
 

 

 

No Kadar air Sebelum Sesudah 

1 
Berat Cawan 

Kosong 
W1 gram 14.345 13.81 

2 
Berat Cawan + 
Tanah Basah 

W2 gram 72.28 71.59 

3 
Berat Cawan + 

Tanah kering 
W3 gram 62.04 64.26 

4 Berat Air A 
(W2-W3) 
gram 

10.25 7.33 

5 
Berat Tanah 

Kering B 

(W3-W1) 

gram 
47.69 50.45 

6 Kadar Air (%) 
W 

=A/Bx100 
21.48 14.53 
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Lampiran 12 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

Quarry Telaga Wareng 

 

 

Tanah Telaga Wareng 

 

 

Quarry Bentek 

 

 

Tanah Bentek 
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Quarry Luk 

 

 

Tanah Luk 

 

 

 

Penimbangan sampel tanah basah uji kadar air tanah asli 
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Pengujian berat volume tanah 

 

 

Pengujian batas cair tanah 
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Pengujian batas plastis 

 

 

 

Pengujian batas susut 
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Pungujian berat jenis 

 

 

Pengujian hydrometer 

 

 

Pengujian Analisa saringan 
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Pengujian pemadatan 

 

 

 

Pengujian CBR  
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